BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun stevia
memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap P. aeruginosa ATCC 27853.

Kedua, fraksi yang paling efektif terhadap P. aeruginosa ATCC 27853
adalah fraksi etil asetat pada konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter zona
hambat sebesar 14,25 mm.

Ketiga, nilai KHM tidak dapat ditentukan dan nilai KBM fraksi etil asetat
terhadap P. aeruginosa ATCC 27853 sebesar 6,25%.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan kembali identifikasi secara KLT pada fraksi etil
asetat daun stevia dengan fase gerak lain yang sesuai, penotolan sampel maupun
baku pembanding yang tipis, serta menggunakan pereaksi semprot dan baku
pembanding dengan kualitas yang baik agar didapatkan hasil KLT yang lebih baik
juga.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembuatan sediaan
yang dapat menghantarkan zat aktif pada daun stevia dengan lebih baik sebagai
antibakteri terhadap bakteri P. aeruginosa ATCC 27853, contohnya sediaan
emulgel.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada daun stevia sebagai
antibakteri pada bakteri lain seperti Escherchia coli penyebab infeksi saluran
pencernaan, Staphylococcus aureus penyebab infeksi saluran pernapasan dan kulit,
atau Clostridium perfringens penyebab infeksi pada pasien penderita diabetes
melitus.

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi zat aktif

pada daun stevia yang berperan sebagai antibakteri.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman stevia

“ﬁé'ﬁ'm BUDI

UPT- LABORATORIUM

No :297/DET/UPT-LAB/02/1/2019
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Ayesha Zulkha

NIM 121154645 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Stevia (Stevia rebaudiana Bertonii M.)
Hasil determinasi berdasarkan : Baker : Flora of Java

1b—2b—3b—-4b—12b—13b— 14b— 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b - 25b

—26b — 27b — 799a. Familia 166. Asteraceae. 1b — 3a — 4b — 5b —23b — 28a — 29b. 11. Stevia

sp.

Deskripsi Stevia rebaudiana Bertonii M.

Habitus : Semak, semusim, tinggi dapat mencapai 90 cm.

Batang : Bulat, hijau, beruas, berbulu.

Daun : Tunggal, berhadapan, bulat telur, berbulu, ujung tumpul, pangkal runcing,
tepi bergerigi, tulang daun menyirip, tangkai pendek, hijau. K

Bunga : Majemuk malai, di ujung dan di ketiak daun,

Buah : Kotak, berambut, coklat.
Biji : Bentuk jarum.
Akar : Tunggang.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

a, 02 Januari 2019

J1. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail :info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Daun stevia

Daun stevia segar

Serbuk daun stevia
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Lampiran 3. Susut pengeringan serbuk daun stevia

Susut pengeringan serbuk Susut pengeringan serbuk
daun stevia replikasi 1 daun stevia replikasi 2

o

Susut pengeringan serbuk
daun stevia replikasi 3



Lampiran 4. Kadar air serbuk daun stevia

Volume air serbuk Volume air serbuk
daun stevia replikasi 1 daun stevia replikasi 2
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Volume air serbuk
daun stevia replikasi 3



Lampiran 5. Ekstrak daun stevia

Maserasi

Ekstrak kental daun stevia
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Lampiran 6. Kadar air ekstrak daun stevia

Volume air ekstrak Volume air ekstrak
daun stevia replikasi 1 daun stevia replikasi 2
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Volume air ekstrak
daun stevia replikasi 3
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Lampiran 7. Fraksi daun stevia

=

y
8. ok

Fraksinasi n-heksana Fraksinasi etil asetat
ekstrak daun stevia ekstrak daun stevia

Fraksi air daun stevia



Lampiran 8. Hasil uji bebas etanol ekstrak daun stevia

(+) Tidak mengandung etanol

(tidak tercium bau ester)
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Lampiran 9. Hasil identifikasi kandungan senyawa ekstrak daun stevia

Alkalod
a9 Ner

Endapan Endapan

berwarna berwarna

jingga coklat
(+) Alkaloid dengan (+) Alkaloid dengan
reagen Dragendorf reagen Wagner

Endapan
berwarna
putih

(+) Alkaloid dengan
reagen Mayer
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Cincin
steroid
berwarna
merah
kecoklatan

Busa
setinggi 3,5
cm, stabil
setelah
pemberian
HCI

(+) Saponin
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Larutan
berwarna
hijau
kehitaman

(+) Tanin katekol

Lapisan
amil
alkohol
berwarna

jingga

(+) Flavonoid
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Lampiran 10. Alat-alat laboratorium mikrobiologi

.

Timbangan analitik Vorteks



Lampiran 11. Suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853

Suspensi bakteri P. aeruginosa ATCC 27853 yang disetarakan kekeruhannya

dengan standar Mc Farland 0,5
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Lampiran 12. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853

Koloni bakteri
P. aeruginosa
berwarna hijau

Sel bakteri P.
aeruginosa
berwarna merah
muda, berbentuk
batang berantai
dan juga tunggal

Hasil pewarnaan Gram
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Lereng
berwarna

merah (K) Tidak terbentuk cincin
indol berwarna merah

Tidak )

terbentuk Motilitas ditandai
sulfida dengan kekeruhan pada
berwarna medium (+)

hitam (S
) Tidak terbentuk sulfida

Dasar berwarna hitam (—)

berwarna
merah (K)

(+) Pada media KIA (+) Pada media SIM
K/KS~ ——+

Lereng
berwarna
ungu (K)

Tidak
terbentuk
sulfida
berwarna
hitam (S")

Dasar
berwarna
ungu (K)

(+) Pada media LIA (+) Pada media Citrate
K/KS~ Media berwarna biru



Lampiran 13. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi

Replikasi 1

,u; r—

/AN O

Y a— Keterangan:
e j e . Ekst?ak etanol
Fraksi n-heksana
Fraksi etil asetat
Fraksi air
Cakram antibiotik gentamisin 10
ug sebagai K+
DMSO 5% sebagai K—

moow>»

m




Replikasi 2
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Keterangan:

Ekstrak etanol

Fraksi n-heksana

Fraksi etil asetat

Fraksi air

Cakram antibiotik gentamisin 10 pg
sebagai K+

DMSO 5% sebagai K—

moow>

m



Replikasi 3

Keterangan:

Ekstrak etanol

Fraksi n-heksana

Fraksi etil asetat

Fraksi air

Cakram antibiotik gentamisin 10
ug sebagai K+

DMSO 5% sebagai K—

moow>

m

80



81

Lampiran 14. Hasil KLT fraksi etil asetat daun stevia

Alkaloid
Tabel 15. Rf dan warna bercak KLT alkaloid
Rf Sebelum disemprot pereaksi Sesudah disemprot pereaksi
UV 254 UV 366 Sinar tampak
P=0,71 P = meredam P = biru P = jingga
$=0,17 S = meredam S =hiru S =jingga
Keterangan :

Pereaksi semprot = Dragendorf
P = Baku pembanding papaverin
S = Sampel fraksi etil asetat

Tabel 21. Hasil KLT alkaloid

Sebelum disemprot dengan pereaksi Sesudah disemprot dengan pereaksi

Visual UV 254 UV 366 Visual UV 254 UV 366

Keterangan :

Pereaksi semprot = Dragendorf
P = Baku pembanding papaverin
S = Sampel fraksi etil asetat

Perhitungan Rf:
. 4,3 cm
Baku papaverin =
6 cm
=0,71

A 1cm
Sampel fraksi etil asetat = ——
6 cm

=0,17
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Steroid
Tabel 16. Rf dan warna bercak KLT steroid
Rf Sesudah disemprot pereaksi_
UV 254 UV 366 Sinar tampak
P=0,55 P = meredam P = biru P = coklat
S=- =- =- =-
Keterangan :

Pereaksi semprot = Liebermann Burchard (LB)
P = Baku pembanding stigmasterol
S = Sampel fraksi etil asetat
Tabel 22. Hasil KLT steroid
Sebelum disemprot dengan pereaksi Sesudah disemprot dengan pereaksi
Visual UV 254 UV 366 Visual UV 254 UV 366

- a

»

P S

Keterangan :

Pereaksi semprot = Liebermann Burchard (LB)
P = Baku pembanding stigmasterol

S = Sampel fraksi etil asetat

Perhitungan Rf:

. 3,3cm
Baku stigmasterol =
6 cm

=0,55
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Tanin
Tabel 17. Rf dan warna bercak KLT tanin
Rf Sebelum disemprot pereaksi Sesudah disemprot pereaksi
UV 254 UV 366 Sinar tampak
P=0,67 P = meredam P = lembayung P = hitam
S$=0,25 S = meredam S = lembayung S = hitam
Keterangan :

Pereaksi semprot = FeCls
P = Baku pembanding asam galat
S = Sampel fraksi etil asetat
Tabel 23. Hasil KLT tanin
Sebelum disemprot dengan pereaksi Sesudah disemprot dengan pereaksi
Visual UV 254 UV 366 Visual UV 254 UV 366

- s TSRy

P S P S

Keterangan :

Pereaksi semprot = FeCls

P = Baku pembanding asam galat
S = Sampel fraksi etil asetat

Perhitungan Rf:

4 cm

Baku asam galat =
6 cm

=0,67

.. 1,5cm
Sampel fraksi etil asetat = ——
6 cm

=0,25
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Saponin
Tabel 18. Rf dan warna bercak KLT saponin
Rf Sebelum disemprot pereaksi Sesudah disemprot pereaksi
UV 254 UV 366 Sinar tampak
P=0,8 P = meredam P=- P=-
S=- =- =- =-
Keterangan :

Pereaksi semprot = Liebermann Burchard (LB)
P = Baku pembanding gliserisin
S = Sampel fraksi etil asetat
Tabel 24. Hasil KLT saponin

Sebelum disemprot dengan pereaksi Sesudah disemprot dengan pereaksi

Visual UV 254 UV 366 Visual UV 254

UV 366

P S

P S P S

il
|

P S P S
Keterangan :

Pereaksi semprot = Liebermann Burchard (LB)
P = Baku pembanding gliserisin
S = Sampel fraksi etil asetat

Perhitungan Rf:

L 4,8
Baku gliserisin =



85

Flavonoid
Tabel 19. Rf dan warna bercak KLT flavonoid
Rf Sebelum disemprot pereaksi Sesudah disemprot pereaksi
UV 254 UV 366 Sinar tampak
P=0,47 P = meredam P = biru P = kuning
S=047 S = meredam S = biru S = kuning
Keterangan :

Pereaksi semprot = Sitroborat
P = Baku pembanding rutin
S = Sampel fraksi etil asetat

Tabel 25. Hasil KLT flavonoid
Sebelum disemprot dengan pereaksi Sesudah disemprot dengan pereaksi
Visual UV 254 UV 366 Visual UV 254 UV 366

3
:

(&

P S

Keterangan :

Pereaksi semprot = Sitroborat
P = Baku pembanding rutin
S = Sampel fraksi etil asetat

Perhitungan Rf:
. 2,8 cm
Baku rutin =

6 cm

=0,47
.. 2,8cm
Sampel fraksi etil asetat = ——
6 cm

= 0,47



Lampiran 15. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan metode dilusi

Replikasi 1

Keterangan:

©oOoNOGORA~LNE

Fraksi etil asetat (K—)
Fraksi etil asetat 50%
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 12,5%
Fraksi etil asetat 6,25%
Fraksi etil asetat 3,125%
Fraksi etil asetat 1,562%
Fraksi etil asetat 0,781%
Fraksi etil asetat 0,390%
Fraksi etil asetat 0,195%
Fraksi etil asetat 0,0975%
Suspensi bakteri P. aeruginosa
ATCC 27853 (K+)
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Replikasi 2

Keterangan:
Fraksi etil asetat (K—)
Fraksi etil asetat 50%
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 12,5%
Fraksi etil asetat 6,25%
Fraksi etil asetat 3,125%
Fraksi etil asetat 1,562%
Fraksi etil asetat 0,781%
Fraksi etil asetat 0,390%
10. Fraksi etil asetat 0,195%
11. Fraksi etil asetat 0,0975%
12. Suspensi bakteri P. aeruginosa
ATCC 27853 (K+)

COoNoOREWNE
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Replikasi 3

T T T T ASY Y

Keterangan:
Fraksi etil asetat (K—)
Fraksi etil asetat 50%
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 12,5%
Fraksi etil asetat 6,25%
Fraksi etil asetat 3,125%
Fraksi etil asetat 1,562%
Fraksi etil asetat 0,781%
Fraksi etil asetat 0,390%
10. Fraksi etil asetat 0,195%
11. Fraksi etil asetat 0,0975%
12. Suspensi bakteri P. aeruginosa
ATCC 27853 (K+)

COoNoOREWNE
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Lampiran 16. Perhitungan rendemen daun stevia kering dan serbuk daun
stevia

Tabel 2. Persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun stevia

Bobot basah Bobot kering Rendemen
(9) (9) (%)
10300 5250 50,97
Bobot kering (g)
Rendemen (%) = X 100%
endemen (%) Bobot basah (g) 00%
5250¢g
=——— X 100%
10300 g
=50,97%

Hasil rendemen serbuk daun stevia diperoleh sebanyak 50,97%

Tabel 3. Persentase rendemen bobot serbuk terhadap bobot kering daun stevia

Bobot basah Bobot serbuk Rendemen
(9) (9) (%)
5250 3050 58,10
Bobot serbuk
Rendemen (%) = : (&) X 100%

Bobot kering (g)
3050 g

= X 100%
5250g

=58,10%

Hasil rendemen serbuk daun stevia diperoleh sebanyak 58,10%



Lampiran 17. Perhitungan rata-rata susut pengeringan serbuk dan
rendemen ekstrak daun stevia

Tabel 4. Persentase susut pengeringan daun stevia
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No Bobot serbuk Susut pengeringan
' (9) (%)
1 2,00 7,00
2 2,00 6,00
3 2,00 7,00
Rata-rata + SD 6,67 + 0,58
. (74+6+7)%
Rata-rata susut pengeringan (%) = — - 6,67%

Hasil rata-rata susut pengeringan serbuk daun stevia adalah 6,67%

Tabel 5. Persentase rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun stevia

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen
(9 (9) (%)
600 170 28,33
Bobot serbuk (g)
Rendemen (%) = X 100%
(%) Bobot basah (g) 0
3050 g
=——- X 100%
10300 g
=29,61%

Hasil rendemen serbuk daun stevia diperoleh sebanyak 29,61%



Lampiran 18. Perhitungan kadar air serbuk dan ekstrak daun stevia

Tabel 6. Persentase kadar air serbuk daun stevia
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No Bobot serbuk Volume air Kadar air
) (mL) (%)
1 20,00 1 5,00
2 20,00 1 5,00
3 20,00 14 7,00
Rata-rata + SD 5,67 +1,15
. Volume air (mL)
Kadar air (%) = X 100%
Bobot awal serbuk (g)
. . . 1 mL
Kadar air (%) replikasi 1 = S0e X 100% =5%
g
) . . 1 mL
Kadar air (%) replikasi 2 = Fg X 100% =5%
. . . 1,4 mL
Kadar air (%) replikasi 3 = Tg X 100% = 7%
. (5+5+7)%
Rata-rata kadar air (%) = TO =5,67%
Hasil rata-rata kadar air serbuk daun stevia adalah 5,67%
Tabel 7. Persentase kadar air ekstrak daun stevia
o Bobot serbuk Volume air Kadar air
Replikasi
P © (mL) (%)
1 20,00 1,4 7,00
2 20,00 1,6 8,00
3 20,00 1,4 7,00
Rata-rata + SD 7,33+ 0,41

1,4 mL

Kadar air (%) replikasi 1 = 208 X 100% = 7%

. o 1,6 mL
Kadar air (%) replikasi 2 = 208 X 100% = 8%

. o 1,4 mL
Kadar air (%) replikasi 3 = 20g X 100% = 7%

) 7+8+7)%
Rata-rata kadar air (%) = % =7,33%

Hasil rata-rata kadar air ekstrak daun stevia adalah 7,33%
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Lampiran 19. Perhitungan rendemen fraksi daun stevia

Tabel 9. Persentase rendemen fraksi n-heksana daun stevia

Eraksi Bobot ekstrak Bobot fraksi Rendemen

()] )] (%)

10,00 0,873 8,73

10,00 0,843 8,43

n-Heksana 10,00 0,885 8,85
10,00 0,788 7,88

10,00 0,798 7,98

Rata-rata + SD 8,374 + 0,43
B fraksi
Rendemen (%) = obot fraksi (g) X 100%

Bobot awal ekstrak (g)

0,873
Rendemen (%) replikasi 1= ng X 100% = 8,73%

0,843
Rendemen (%) replikasi 2 = ng X 100% = 8,43%

0,885
Rendemen (%) replikasi 3= ng X 100% = 8,85%

0,788 g

Rendemen (%) replikasi 4 = X 100% = 7,88%

0,798 g

Rendemen (%) replikasi 5= X 100% = 7,98%

(8,73+8,43+8,85+7,88+7,98)%
Rata-rata rendemen (%) = S =8,374%

Hasil total fraksi n-heksana daun stevia dari 5 kali replikasi diperoleh sebanyak
4,187 g, dan hasil rata-rata rendemen fraksi n-heksana daun stevia adalah 8,374%.

Tabel 10. Persentase rendemen fraksi etil asetat daun stevia

Eraksi Bobot ekstrak Bobot fraksi Rendemen
(¢)) )] (%)

10,00 1,106 11,06
10,00 1,066 10,66

Etil asetat 10,00 1,109 11,09
10,00 1,079 10,79
10,00 1,094 10,94

Rata-rata + SD 10,908 + 0,18

1,106 g

Rendemen (%) replikasi 1= X 100% = 11,06%

1,066 g

Rendemen (%) replikasi 2 = X 100% = 10,66%
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1,109
10g
1,079 g

Rendemen (%) replikasi 3= € X 100% = 11,09%

Rendemen (%) replikasi 4 = X 100% = 10,79%

o 1,094 g
Rendemen (%) replikasi 5= Tg X 100% = 10,94%

(11,06+10,66+11,09+10,79+10,94)%
Rata-rata rendemen (%) = 5 =10,908%

Hasil total fraksi etil asetat daun stevia dari 5 kali replikasi diperoleh sebanyak

5,454 g, dan hasil rata-rata rendemen fraksi etil asetat daun stevia adalah 10,908%.

Tabel 11. Persentase rendemen fraksi air daun stevia

Fraksi Bobot ekstrak Bobot fraksi Rendemen
() @ (%)
10,00 7,390 73,90
10,00 7,451 74,51
Air 10,00 7,419 74,19
10,00 7,553 75,53
10,00 7,515 75,15
Rata-rata + SD 74,656 + 0,67
7,390 g

Rendemen (%) replikasi 1= X 100% = 73,90%

7,451 g

Rendemen (%) replikasi 2 = X 100% = 74,51%

7,419 g

Rendemen (%) replikasi 3= X 100% = 74,19%

7,553 g

Rendemen (%) replikasi 4 = X 100% = 75,53%

7,515 g

Rendemen (%) replikasi 5= X 100% = 75,15%

(73,90+74,51+74,19+74,53+75,15)%
Rata-rata rendemen (%) = S = 74,656%

Hasil total fraksi air daun stevia dari 5 kali replikasi diperoleh sebanyak 37,328 g,

dan hasil rata-rata rendemen fraksi air daun stevia adalah 74,656%.
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Lampiran 20. Perhitungan dan cara pembuatan larutan DMSO 5%, larutan
stok ekstrak daun stevia beserta seri konsentrasinya untuk
pengujian antibakteri secara difusi

1. Larutan DMSO 5%
CixVi=Cyx Vs
100 % x V1 =5% x 50 mL

250 mL
V1 =
100
Vi=25mL

DMSO 100% diambil sebanyak 2,5 mL dengan pipet volume, kemudian
dimasukkan ke dalam labu takar ukuran 50 mL, ditambahkan akuades sampai tanda
batas dan digojog hingga homogen.

2. Larutan stok = 50%
=50 g/100 mL
=2,59/5mL

Ekstrak kental daun stevia ditimbang sebanyak 2,5 g, kemudian ditambahkan
DMSO 5% sampai 5 mL dan dimasukkan ke dalam vial.

3. Seri konsentrasi 25%
CixVi=Cyx V2
50 % x V1 =25% x 5 mL
_ 250 mL
T
Vi=25mL

Larutan stok ekstrak 50% diambil sebanyak 2,5 mL dengan pipet volume, kemudian

dimasukkan ke dalam vial, lalu diencerkan dengan larutan DMSO 5% sebanyak 2,5
mL, dan dikocok agar larutan homogen.

4. Seri konsentrasi 12,5%
Ci1xVi=Cyx Vo
25% x V1=12,5% x5 mL
_62,5mL
Y
Vi=25mL

Larutan ekstrak 25% diambil sebanyak 2,5 mL dengan pipet volume, kemudian

dimasukkan ke dalam vial, lalu diencerkan dengan larutan DMSO 5% sebanyak 2,5

mL, dan dikocok agar larutan homogen.
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Lampiran 21. Perhitungan dan cara pembuatan larutan stok fraksi daun
stevia beserta seri pengencerannya untuk pengujian
antibakteri secara difusi

1. Larutan stok = 50%
=50 g/100 mL
=1g/2mL

Fraksi daun stevia ditimbang sebanyak 1 g, kemudian ditambahkan 1 mL pelarut n-
heksana untuk fraksi n-heksana, 1 mL DMSO 5% untuk fraksi etil asetat dan air,
lalu dimasukkan ke dalam vial.

2. Seri konsentrasi 25%
C1 X V1 = Cz X Vz
50 % X V1=25% x 2 mL
50 mL
1 =
50
Vi=1mL

Larutan stok fraksi 50% diambil sebanyak 1 mL dengan pipet volume, kemudian

dimasukkan ke dalam vial, lalu diencerkan dengan pelarut sebanyak 1 mL dan
dikocok agar larutan homogen.

3. Seri konsentrasi 12,5%
CixVi=Cyx V2
25% x V1=12,5% x 2 mL

25 mL
V1:
25
Vi=1mL

Larutan fraksi 12,5% diambil sebanyak 1 mL dengan pipet volume, kemudian
dimasukkan ke dalam vial, lalu diencerkan dengan pelarut sebanyak 1 mL dan

dikocok agar larutan homogen.
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Lampiran 22. Perhitungan larutan stok dan volume fraksi etil asetat pada
masing-masing seri konsentrasi saat pengujian antibakteri
secara dilusi

1. Larutan stok = 50%
=50 g/100 mL
=2,999/6 mL ~3g/6 mL
Fraksi etil asetat daun stevia ditimbang sebanyak 3 g, kemudian ditambahkan

DMSO 5% sampai 6 mL dan dimasukkan ke dalam vial.

2. Tabung 1 sebagai kontrol negatif yang berisi 1 mL larutan stok fraksi etil asetat
50%

3. Tabung 2 berisi 0,5 mL larutan stok konsentrasi 50%

4. Tabung 3 konsentrasi 25%
Ci1xVi=Cax V2
50% x V1 =25% x 1 mL
_ 25mL
1 —
50
Vi=0,5mL

5. Tabung 4 konsentrasi 12,5%

CixVi=Cyx V2
25% x V1 =12,5% x 1 mL
_ 12,5 mL
Y
V1=0,5mL

6. Tabung 5 konsentrasi 6,25%

CixVi=Crx Vo
12,5% x V1 =6,25% x 1 mL
_ 6,25 mL
1T 125
Vi=0,5mL

7. Tabung 6 konsentrasi 3,125%
CixVi=Cx V2
6,25% x V1 =3,125% x 1 mL
_ 3,125 mL
1T 625
Vi=0,5mL
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11.

12.

13.

Tabung 7 konsentrasi 1,562%
Ci1xVi=Cax V2
3,125% x V1 =1,562% x 1 mL
_1,562mL
T 3125
V1=0,5mL

Tabung 8 konsentrasi 0,781%

CixVi=Ca X Vo

1,562% x V1 =0,781% x 1 mL

0,781 mL
1= 1562

V1=0,5mL

. Tabung 9 konsentrasi 0,391%

CixVi=Cyx Vo
0,781% x V1 =0,391% x 1 mL
0,391 mL
17 0,781
V1=0,5mL

Tabung 10 konsentrasi 0,195%

CixVi=Cyx Vs
0,391% x V1 =0,195% x 1 mL
_ 0,195 mL
17 0301
V1=0,5mL

Tabung 11 konsentrasi 0,098%

CixVi=Cx V2
0,195% x V1 =0,098% x 1 mL
~ 0,098 mL
17 0195
Vi=0,5mL
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Tabung 12 sebagai kontrol negatif yang berisi 1 mL suspensi bakteri P.

aeruginosa ATCC 27853 yang telah dilakukan pengenceran 1000 kali.



Lampiran 23. Komposisi dan Pembuatan Medium
a. Medium Brain Heart Infusion (BHI)

Ekstrak otak, ekstrak hati, dan pepton 27,5 gram
D-glukosa 2,0 gram
Natrium klorida 5,0 gram
Di-natrium hidrogen fosfat 2,5 gram
Agua destilata ad 10L
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Serbuk medium BHI ditimbang sebanyak 37 g, kemudian dimasukkan ke dalam

beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan dengan

hingga larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup dengan

kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

pH: 7,4 £ 0,2
. Medium Pseudomonas Selective Agar (PSA)

Pepton dari gelatin 20,0 gram
Magnesium Kklorida 1,4 gram
Kalium sulfat 10,0 gram
Cetrimide 0,3 gram
Agar 13,6 gram
Aqua destilata ad 10L

Serbuk medium PSA ditimbang sebanyak 45,3 g, kemudian dimasukkan ke

dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan

hingga mendidih dan larut. Gliserol ditambahkan sebanyak 10 mL dan diaduk

hingga homogen. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup

dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama

15 menit.
pH: 7,2 £ 0,2

. Medium Mueller Hinton Agar (MHA)
Ekstrak daging 2,0 gram
Kasein hidrolisata 17,5 gram
Pati 1,5 gram

Agar 13,0 gram



Aqua destilata ad 10L

Serbuk medium MHA ditimbang sebanyak 38 g, kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan
hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan

ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 115°C

selama 10 menit.

Serbuk medium KIA ditimbang sebanyak 55 g, kemudian dimasukkan ke dalam
beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan hingga
mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup

dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama

pH: 7,4 £0,2
. Medium Kligler Iron Agar (KIA)

Pepton dari kasein 15,0 gram
Pepton dari daging 50 gram
Ekstrak daging 3,0 gram
Ekstrak ragi 3,0 gram
Natrium Klorida 50 gram
Laktosa 10,0 gram
D-glukosa 1,0 gram
Ammonium ferric citrate 0,5 gram
Natrium tiosulfat 0,5 gram
Fenol merah 0,024 gram
Agar 12,0 gram
Aqua destilata ad 10 L

15 menit.
pH: 7,4 £ 0,2

. Medium Lysine Iron Agar (LIA)
Pepton dari daging 5,0 gram
Ekstrak ragi 3,0 gram
D-glukosa 1,0 gram

L-lisin monohidroklorida 10,0 gram
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Sodium tiosulfat 0,04 gram
Ammonium ferric citrate 0,5 gram
Bromokresol ungu 0,02 gram
Agar 12,5 gram
Aqua destilata ad 10 L

Serbuk medium LIA ditimbang sebanyak 32 g, kemudian dimasukkan ke dalam
beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan hingga
mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup

dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama

15 menit.
pH: 6,7 £ 0,2

. Medium Sulfide Indol Motility (SIM)
Pepton dari kasein 20,0 gram
Pepton dari daging 6,6 gram
Ammonium ferric citrate 0,2 gram
Sodium tiosulfat 0,2 gram
Agar 3,0 gram
Agua destilata ad 10L

Serbuk medium SIM ditimbang sebanyak 30 g, kemudian dimasukkan ke dalam
beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan hingga
mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup

dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama

15 menit.
pH: 7,3 £ 0,2
. Medium Citrate Agar

Magnesium sulfat 0,2 gram
Amonium dihidrogen fosfat 0,2 gram
Sodium amonium fosfat 0,8 gram
Sodium sitrat 2,0 gram
Sodium klorida 50 gram

Bromothymol blue 0,08 gram
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Agar 15,0 gram

Aqua destilata ad 10 L

Serbuk medium citrate agar ditimbang sebanyak 23 g, kemudian dimasukkan
ke dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan
hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan
ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit.

pH: 7,0 £ 0,2
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Lampiran 24. Hasil analisis data uji ANOVA ekstrak etanol, fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari daun stevia
dengan konsentrasi 50, 25 dan 12,5% serta kontrol positif dan
kontrol negatif

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Replikasi 42 9,3869 4,02439 ,00 17,25

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Replikasi
N 42
Normal Parameters®P Mea.n ) 93869
Std. Deviation 4,02439
Absolute ,129
Most Extreme Differences Positive ,087
Negative -,129
Kolmogorov-Smirnov Z ,833
Asymp. Sig. (2-tailed) ,491
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Replikasi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,217 13 28 ,318
ANOVA
Replikasi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 662,192 13 50,938 777,960 ,000
Within Groups 1,833 28 ,065
Total 664,025 41




Oneway

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Replikasi
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(I) sampel (J) sampel Mean Std. Sig. 95% Confidence
Difference | Error Interval

() Lower Upper

Bound Bound
Fraksi n-heksana 50% ,25000 | ,20893 ,993 -,5148 1,0148
Fraksi etil asetat 50% -3,00000" | ,20893 ,000| -3,7648 -2,2352
Fraksi air 50% 2,91667"| ,20893 ,000( 2,1519 3,6814
Ekstrak 25% 1,25000" | ,20893 ,000 ,4852 2,0148
Fraksi n-heksana 25% 3,00000" | ,20893 ,000| 2,2352 3,7648
Fraksi etil asetat 25% -1,75000" | ,20893 ,000| -2,5148 -,9852
Fraksi air 25% 4,16667"| ,20893 ,000| 3,4019 4,9314
Ekstrak 50%  Ekstrak 12,5% 3,16667"| ,20893| ,000| 2,4019 3,9314
Fraksi n-heksana 12,5% 4,91667"| ,20893 ,000( 4,1519 5,6814
Fraksi etil asetat 12,5% ,50000 | ,20893 ,508 -,2648 1,2648
Fraksi air 12,5% 5,16667"| ,20893 ,000| 4,4019 5,9314
Kontrol positif -5,75000" | ,20893 ,000| -6,5148 -4,9852

(Gentamicin)
Tukey Kontrol negatif (DMSO 11,25000"| ,20893 ,000 | 10,4852 12,0148
HSD 5%)
Ekstrak 50% -,25000 | ,20893 ,993| -1,0148 ,5148
Fraksi etil asetat 50% -3,25000" | ,20893 ,000( -4,0148 -2,4852
Fraksi air 50% 2,66667"| ,20893 ,000 1,9019 3,4314
Ekstrak 25% 1,00000" | ,20893 ,003 ,2352 1,7648
Fraksi n-heksana 25% 2,75000"| ,20893 ,000| 1,9852 3,5148
) Fraksi etil asetat 25% -2,00000" | ,20893 ,000| -2,7648 -1,2352
:;T(::n: 50% Fraksi air 25% 3,91667"| ,20893 ,000] 3,1519 4,6814
Ekstrak 12,5% 2,91667"| ,20893 ,000( 2,1519 3,6814
Fraksi n-heksana 12,5% 4,66667"| ,20893 ,000 3,9019 5,4314
Fraksi etil asetat 12,5% ,25000 | ,20893 ,993 -,5148 1,0148
Fraksi air 12,5% 4,91667"| ,20893 ,000| 4,1519 5,6814
Kontrol positif -6,00000" | ,20893 ,000| -6,7648 -5,2352
(Gentamicin)
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Kontrol negatif (DMSO 11,00000"| ,20893 ,000 | 10,2352 11,7648
5%)
Ekstrak 50% 3,00000" | ,20893 ,000| 2,2352 3,7648
Fraksi n-heksana 50% 3,25000" | ,20893 ,000| 2,4852 4,0148
Fraksi air 50% 5,91667"| ,20893 ,000| 5,1519 6,6814
Ekstrak 25% 4,25000"| ,20893 ,000 3,4852 5,0148
Fraksi n-heksana 25% 6,00000" | ,20893 ,000 | 5,2352 6,7648
Fraksi etil asetat 25% 1,25000" | ,20893 ,000 ,4852 2,0148
Fraksi il Fraksi air 25% 7,16667"| ,20893 ,000| 6,4019 7,9314
asetat 50% Ekstrak 12,5% 6,16667"| ,20893 ,000| 5,4019 6,9314
Fraksi n-heksana 12,5% 7,91667"| ,20893 ,000| 7,1519 8,6814
Fraksi etil asetat 12,5% 3,50000" | ,20893 ,000 2,7352 4,2648
Fraksi air 12,5% 8,16667"| ,20893 ,000| 7,4019 8,9314
Kontrol positif -2,75000" | ,20893 ,000| -3,5148 -1,9852
(Gentamicin)
Kontrol negatif (DMSO 14,25000" | ,20893 ,000 | 13,4852 15,0148
5%)
Ekstrak 50% -2,91667" | ,20893 ,000| -3,6814 -2,1519
Fraksi n-heksana 50% -2,66667" | ,20893 ,000| -3,4314 -1,9019
Fraksi etil asetat 50% -5,91667" | ,20893 ,000( -6,6814 -5,1519
Ekstrak 25% -1,66667"| ,20893 ,000( -2,4314 -,9019
Fraksi n-heksana 25% ,08333],20893| 1,000 -,6814 ,8481
Fraksi etil asetat 25% -4,66667" | ,20893 ,000| -5,4314 -3,9019
Fraksi air 25% 1,25000" | ,20893 ,000 ,4852 2,0148
Fraksi air 50% Ekstrak 12,5% ,25000 | ,20893 | ,993| -,5148 1,0148
Fraksi n-heksana 12,5% 2,00000"| ,20893 ,000 1,2352 2,7648
Fraksi etil asetat 12,5% -2,41667"| ,20893 ,000| -3,1814 -1,6519
Fraksi air 12,5% 2,25000"| ,20893 ,000| 1,4852 3,0148
Kontrol positif -8,66667" | ,20893 ,000| -9,4314 -7,9019
(Gentamicin)
Kontrol negatif (DMSO 8,33333"| ,20893 ,000( 7,5686 9,0981
5%)
Ekstrak 50% -1,25000" | ,20893 ,000| -2,0148 -,4852
Ekstrak 25%  Fraksi n-heksana 50% -1,00000" | ,20893 ,003| -1,7648 -,2352
Fraksi etil asetat 50% I -4,25000" | ,20893 ,000| -5,0148 -3,4852
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Fraksi air 50% 1,66667"| ,20893 ,000 ,9019 2,4314
Fraksi n-heksana 25% 1,75000" | ,20893 ,000 ,9852 2,5148
Fraksi etil asetat 25% -3,00000" | ,20893 ,000| -3,7648 -2,2352
Fraksi air 25% 2,916677| ,20893 ,000| 2,1519 3,6814
Ekstrak 12,5% 1,91667"| ,20893 ,000| 1,1519 2,6814
Fraksi n-heksana 12,5% | 3,66667"| ,20893 ,000| 2,9019 4,4314
Fraksi etil asetat 12,5% -,75000 | ,20893 ,059( -1,5148 ,0148
Fraksi air 12,5% 3,91667*| ,20893 ,000| 3,1519 4,6814
Kontrol positif -7,00000" | ,20893 ,000| -7,7648 -6,2352
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 10,00000" | ,20893 ,000| 9,2352| 10,7648
5%)

Ekstrak 50% -3,00000" | ,20893 ,000| -3,7648 -2,2352
Fraksi n-heksana 50% -2,75000" | ,20893 ,000| -3,5148 -1,9852
Fraksi etil asetat 50% -6,00000" | ,20893 ,000| -6,7648 -5,2352
Fraksi air 50% -,08333(,20893 | 1,000 -,8481 ,6814
Ekstrak 25% -1,75000" | ,20893 ,000 | -2,5148 -,9852
Fraksi etil asetat 25% -4,75000" | ,20893 ,000| -5,5148 -3,9852
Fraksi air 25% 1,16667"| ,20893 ,000 ,4019 1,9314
Ekstrak 12,5% ,16667 | ,20893| 1,000 -,5981 ,9314
Fraksi n-heksana 12,5% 1,91667"| ,20893 ,000 1,1519 2,6814
Fraksi etil asetat 12,5% -2,50000" | ,20893 ,000 | -3,2648 -1,7352
Fraksi air 12,5% 2,16667"| ,20893 ,000| 11,4019 2,9314
Kontrol positif -8,75000" | ,20893 ,000| -9,5148 -7,9852
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 8,25000" | ,20893 ,000( 7,4852 9,0148
5%)

Ekstrak 50% 1,75000" | ,20893 ,000 ,9852 2,5148
Fraksi n-heksana 50% 2,00000" | ,20893 ,000| 1,2352 2,7648
Fraksi etil asetat 50% -1,25000" | ,20893 ,000| -2,0148 -,4852
Fraksi air 50% 4,66667"| ,20893 ,000( 3,9019 5,4314
Ekstrak 25% 3,00000" | ,20893 ,000| 2,2352 3,7648
Fraksi n-heksana 25% 4,75000" | ,20893 ,000| 3,9852 5,5148
Fraksi air 25% 5,91667"| ,20893 ,000| 5,1519 6,6814
Ekstrak 12,5% I 4,91667"| ,20893 ,000f 4,1519 5,6814




Fraksi air 25%

Ekstrak
12,5%
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Fraksi n-heksana 12,5% 6,66667"| ,20893 ,000( 5,9019 7,4314
Fraksi etil asetat 12,5% 2,25000"| ,20893 ,000 1,4852 3,0148
Fraksi air 12,5% 6,91667"| ,20893 ,000| 6,1519 7,6814
Kontrol positif -4,00000" | ,20893 ,000| -4,7648 -3,2352
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 13,00000"| ,20893 ,000 | 12,2352 13,7648
5%)

Ekstrak 50% -4,16667" | ,20893 ,000| -4,9314 -3,4019
Fraksi n-heksana 50% -3,91667" | ,20893 ,000| -4,6814 -3,1519
Fraksi etil asetat 50% -7,16667" | ,20893 ,000| -7,9314 -6,4019
Fraksi air 50% -1,25000" | ,20893 ,000( -2,0148 -,4852
Ekstrak 25% -2,91667" | ,20893 ,000 | -3,6814 -2,1519
Fraksi n-heksana 25% -1,16667" | ,20893 ,000| -1,9314 -,4019
Fraksi etil asetat 25% -5,91667" | ,20893 ,000| -6,6814 -5,1519
Ekstrak 12,5% -1,00000" | ,20893 ,003| -1,7648 -,2352
Fraksi n-heksana 12,5% ,75000 | ,20893 ,059 -,0148 1,5148
Fraksi etil asetat 12,5% -3,66667" | ,20893 ,000 | -4,4314 -2,9019
Fraksi air 12,5% 1,00000" | ,20893 ,003 ,2352 1,7648
Kontrol positif -9,91667" | ,20893 ,000 - -9,1519
(Gentamicin) 10,6814

Kontrol negatif (DMSO 7,08333"| ,20893 ,000( 6,3186 7,8481
5%)

Ekstrak 50% -3,16667" | ,20893 ,000| -3,9314 -2,4019
Fraksi n-heksana 50% -2,91667" | ,20893 ,000| -3,6814 -2,1519
Fraksi etil asetat 50% -6,16667" | ,20893 ,000( -6,9314 -5,4019
Fraksi air 50% -,25000 | ,20893 ,993( -1,0148 ,5148
Ekstrak 25% -1,91667" | ,20893 ,000| -2,6814 -1,1519
Fraksi n-heksana 25% -,16667 | ,20893| 1,000 -9314 ,5981
Fraksi etil asetat 25% -4,91667" | ,20893 ,000| -5,6814 -4,1519
Fraksi air 25% 1,00000"| ,20893 ,003 ,2352 1,7648
Fraksi n-heksana 12,5% 1,75000" | ,20893 ,000 ,9852 2,5148
Fraksi etil asetat 12,5% -2,66667" | ,20893 ,000| -3,4314 -1,9019
Fraksi air 12,5% 2,00000"| ,20893 ,000| 1,2352 2,7648
Kontrol positif -8,91667" | ,20893 ,000| -9,6814 -8,1519

(Gentamicin)
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Kontrol negatif (DMSO 8,08333"| ,20893 ,000( 7,3186 8,8481
5%)

Ekstrak 50% -4,91667" | ,20893 ,000| -5,6814 -4,1519
Fraksi n-heksana 50% -4,66667" | ,20893 ,000| -5,4314 -3,9019
Fraksi etil asetat 50% -7,91667" | ,20893 ,000| -8,6814 -7,1519
Fraksi air 50% -2,00000" | ,20893 ,000 | -2,7648 -1,2352
Ekstrak 25% -3,66667" | ,20893 ,000( -4,4314 -2,9019
Fraksi n-heksana 25% -1,91667" | ,20893 ,000| -2,6814 -1,1519
Fraksi etil asetat 25% -6,66667" | ,20893 ,000| -7,4314 -5,9019
Fraksi air 25% -,75000 | ,20893 ,059| -1,5148 ,0148
Ekstrak 12,5% -1,75000" | ,20893 ,000| -2,5148 -,9852
Fraksi etil asetat 12,5% -4,41667" | ,20893 ,000( -5,1814 -3,6519
Fraksi air 12,5% ,25000 | ,20893 ,993| -,5148 1,0148
Kontrol positif -1,20893 ,000 - -9,9019
(Gentamicin) 10,66667" 11,4314

Kontrol negatif (DMSO 6,33333"| ,20893 ,000( 5,5686 7,0981
5%)

Ekstrak 50% -,50000 | ,20893 ,508 | -1,2648 ,2648
Fraksi n-heksana 50% -,25000 | ,20893 ,993| -1,0148 ,5148
Fraksi etil asetat 50% -3,50000" | ,20893 ,000 | -4,2648 -2,7352
Fraksi air 50% 2,41667"| ,20893 ,000 1,6519 3,1814
Ekstrak 25% ,75000 | ,20893 ,059| -,0148 1,5148
Fraksi n-heksana 25% 2,50000"| ,20893 ,000| 1,7352 3,2648
Fraksi etil asetat 25% -2,25000" | ,20893 ,000| -3,0148 -1,4852
Fraksi air 25% 3,66667"| ,20893 ,000| 2,9019 4,4314
Ekstrak 12,5% 2,66667"| ,20893 ,000 1,9019 3,4314
Fraksi n-heksana 12,5% 4,41667"| ,20893 ,000] 3,6519 5,1814
Fraksi air 12,5% 4,66667" | ,20893 ,000| 3,9019 5,4314
Kontrol positif -6,25000" | ,20893 ,000| -7,0148 -5,4852
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 10,75000" | ,20893 ,000 9,9852 11,5148
5%)

Ekstrak 50% -5,16667" | ,20893 ,000| -5,9314 -4,4019
Fraksi n-heksana 50% -4,91667" | ,20893 ,000| -5,6814 -4,1519
Fraksi etil asetat 50% -8,16667" | ,20893 ,000| -8,9314 -7,4019
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(Gentamicin)
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Fraksi air 50% -2,25000" | ,20893 ,000( -3,0148 -1,4852
Ekstrak 25% -3,91667" | ,20893 ,000( -4,6814 -3,1519
Fraksi n-heksana 25% -2,16667" | ,20893 ,000| -2,9314 -1,4019
Fraksi etil asetat 25% -6,91667" | ,20893 ,000| -7,6814 -6,1519
Fraksi air 25% -1,00000" | ,20893 ,003| -1,7648 -,2352
Ekstrak 12,5% -2,00000" | ,20893 ,000| -2,7648 -1,2352
Fraksi n-heksana 12,5% -,25000 | ,20893 ,993( -1,0148 ,5148
Fraksi etil asetat 12,5% -4,66667" | ,20893 ,000| -5,4314 -3,9019
Kontrol positif -1,20893 ,000 -| -10,1519
(Gentamicin) 10,91667" 11,6814
Kontrol negatif (DMSO 6,08333"| ,20893 ,000| 5,3186 6,8481
5%)
Ekstrak 50% 5,75000" | ,20893 ,000| 4,9852 6,5148
Fraksi n-heksana 50% 6,00000" | ,20893 ,000| 5,2352 6,7648
Fraksi etil asetat 50% 2,75000"| ,20893 ,000| 1,9852 3,5148
Fraksi air 50% 8,66667"| ,20893 ,000( 7,9019 9,4314
Ekstrak 25% 7,00000" | ,20893 ,000| 6,2352 7,7648
Fraksi n-heksana 25% 8,75000"| ,20893 ,000| 7,9852 9,5148
Fraksi etil asetat 25% 4,00000"| ,20893 ,000| 83,2352 4,7648
Fraksi air 25% 9,91667"| ,20893 ,000] 9,1519 10,6814
Ekstrak 12,5% 8,91667"| ,20893 ,000( 88,1519 9,6814
Fraksi n-heksana 12,5% | 10,66667"| ,20893 ,000 9,9019 11,4314
Fraksi etil asetat 12,5% 6,25000" | ,20893 ,000| 5,4852 7,0148
Fraksi air 12,5% 10,91667" | ,20893 ,000] 10,1519 11,6814
Kontrol negatif (DMSO 17,00000" | ,20893 ,000| 16,2352 17,7648
5%)
Ekstrak 50% -1,20893 ,000 -| -10,4852
11,25000 12,0148
Fraksi n-heksana 50% | 2089 000 | o
11,00000 11,7648
Fraksi etil asetat 50% [ 20898 090 | AeAee
14,25000" 15,0148
Fraksi air 50% -8,33333"| ,20893 ,000| -9,0981 -7,5686
Ekstrak 25% -1,20893 ,000 - -9,2352
10,00000" 10,7648
Fraksi n-heksana 25% I -8,25000" | ,20893 ,000| -9,0148 -7,4852
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Fraksi etil asetat 25% | 2089 000 | e
13,00000" 13,7648
Fraksi air 25% -7,08333" | ,20893 ,000| -7,8481 -6,3186
Ekstrak 12,5% -8,08333" | ,20893 ,000| -8,8481 -7,3186
Fraksi n-heksana 12,5% | -6,33333"| ,20893 ,000| -7,0981 -5,5686
Fraksi etil asetat 12,5% | 208 000 ) 90,9852
10,75000" 11,5148
Fraksi air 12,5% -6,08333" | ,20893 ,000| -6,8481 -5,3186
Kontrol positif -1,20893 ,000 -l -16,2352
(Gentamicin) 17,00000* 17,7648
Fraksi n-heksana 50% ,25000| ,20893 | 1,000| -,5648 1,0648
Fraksi etil asetat 50% -3,00000" | ,20893 ,000| -3,8148 -2,1852
Fraksi air 50% 2,91667"| ,20893 ,000| 2,1019 3,7314
Ekstrak 25% 1,25000" | ,20893 ,000 ,4352 2,0648
Fraksi n-heksana 25% 3,00000"| ,20893 ,000 2,1852 3,8148
Fraksi etil asetat 25% -1,75000" | ,20893 ,000 | -2,5648 -,9352
Fraksi air 25% 4,16667" | ,20893 ,000| 3,3519 4,9814
Ekstrak 12,5% 3,16667"| ,20893 ,000| 2,3519 3,9814
Fraksi n-heksana 12,5% 4,91667"| ,20893 ,000( 4,1019 5,7314
Fraksi etil asetat 12,5% ,50000] ,20893| 1,000 -,3148 1,3148
Fraksi air 12,5% 5,16667"| ,20893 ,000( 4,3519 5,9814
Kontrol positif -5,75000" | ,20893 ,000| -6,5648 -4,9352
(Gentamicin)
Kontrol negatif (DMSO 11,25000"| ,20893 ,000 | 10,4352 12,0648
5%)
Ekstrak 50% -,25000( ,20893| 1,000| -1,0648 ,5648
Fraksi etil asetat 50% -3,25000" | ,20893 ,000| -4,0648 -2,4352
Fraksi air 50% 2,66667"| ,20893 ,000| 1,8519 3,4814
Ekstrak 25% 1,00000" | ,20893 ,005 ,1852 1,8148
Fraksi n-heksana 25% 2,75000"| ,20893 ,000 1,9352 3,5648
Fraksi etil asetat 25% -2,00000" | ,20893 ,000| -2,8148 -1,1852
Fraksi air 25% 3,91667"| ,20893 ,000| 3,1019 4,7314
Ekstrak 12,5% 2,91667"| ,20893 ,000| 2,1019 3,7314
Fraksi n-heksana 12,5% 4,66667"| ,20893 ,000( 3,8519 5,4814
Fraksi etil asetat 12,5% I ,25000] ,20893| 1,000 -,5648 1,0648




Fraksi etil
asetat 50%

Fraksi air 50%
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Fraksi air 12,5% 4,91667"| ,20893 ,000( 4,1019 5,7314
Kontrol positif -6,00000"| ,20893| ,000| -6,8148( -5,1852
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 11,00000"| ,20893 ,000| 10,1852 11,8148
5%)

Ekstrak 50% 3,00000" | ,20893 ,000 2,1852 3,8148
Fraksi n-heksana 50% 3,25000° | ,20893 ,000| 2,4352 4,0648
Fraksi air 50% 5,91667"| ,20893 ,000| 5,1019 6,7314
Ekstrak 25% 4,25000" | ,20893 ,000| 3,4352 5,0648
Fraksi n-heksana 25% 6,00000" | ,20893 ,000| 5,1852 6,8148
Fraksi etil asetat 25% 1,25000" | ,20893 ,000 ,4352 2,0648
Fraksi air 25% 7,16667"| ,20893 ,000( 6,3519 7,9814
Ekstrak 12,5% 6,16667"| ,20893 ,000| 5,3519 6,9814
Fraksi n-heksana 12,5% | 7,91667"| ,20893 ,000| 7,1019 8,7314
Fraksi etil asetat 12,5% 3,50000" | ,20893 ,000| 2,6852 4,3148
Fraksi air 12,5% 8,16667"| ,20893 ,000( 7,3519 8,9814
Kontrol positif -2,75000" | ,20893 ,000 | -3,5648 -1,9352
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 14,25000" | ,20893 ,000| 13,4352| 15,0648
5%)

Ekstrak 50% -2,91667" | ,20893 ,000( -3,7314 -2,1019
Fraksi n-heksana 50% -2,66667" | ,20893 ,000| -3,4814 -1,8519
Fraksi etil asetat 50% -5,91667" | ,20893 ,000| -6,7314 -5,1019
Ekstrak 25% -1,66667" | ,20893 ,000| -2,4814 -,8519
Fraksi n-heksana 25% ,083331,20893| 1,000 -, 7314 ,8981
Fraksi etil asetat 25% -4,66667" | ,20893 ,000( -5,4814 -3,8519
Fraksi air 25% 1,25000"| ,20893 ,000 ,4352 2,0648
Ekstrak 12,5% ,25000| ,20893| 1,000 -,5648 1,0648
Fraksi n-heksana 12,5% | 2,00000" | ,20893 ,000| 1,1852 2,8148
Fraksi etil asetat 12,5% | -2,41667"| ,20893 ,000| -3,2314 -1,6019
Fraksi air 12,5% 2,25000"| ,20893 ,000 1,4352 3,0648
Kontrol positif -8,66667"| ,20893 ,000| -9,4814 -7,8519
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 8,33333"| ,20893 ,000| 7,5186 9,1481

5%)
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Ekstrak 25%

Fraksi n-
heksana 25%

Fraksi etil
asetat 25%

Ekstrak 50% -1,25000" | ,20893 ,000 | -2,0648 -,4352
Fraksi n-heksana 50% -1,00000" | ,20893 ,005( -1,8148 -,1852
Fraksi etil asetat 50% -4,25000" | ,20893 ,000| -5,0648 -3,4352
Fraksi air 50% 1,66667"| ,20893 ,000 ,8519 2,4814
Fraksi n-heksana 25% 1,75000" | ,20893 ,000 ,9352 2,5648
Fraksi etil asetat 25% -3,00000" | ,20893 ,000| -3,8148 -2,1852
Fraksi air 25% 2,91667"| ,20893 ,000( 2,1019 3,7314
Ekstrak 12,5% 1,91667°| ,20893 ,000| 1,1019 2,7314
Fraksi n-heksana 12,5% 3,66667"| ,20893 ,000| 2,8519 4,4814
Fraksi etil asetat 12,5% -,75000 | ,20893 ,114 | -1,5648 ,0648
Fraksi air 12,5% 3,91667"| ,20893 ,000| 3,1019 4,7314
Kontrol positif -7,00000" | ,20893 ,000( -7,8148 -6,1852
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 10,00000" | ,20893 ,000| 9,1852| 10,8148
5%)

Ekstrak 50% -3,00000" | ,20893 ,000( -3,8148 -2,1852
Fraksi n-heksana 50% -2,75000" | ,20893 ,000 | -3,5648 -1,9352
Fraksi etil asetat 50% -6,00000" | ,20893 ,000| -6,8148 -5,1852
Fraksi air 50% -,08333 | ,20893 ,000| -,8981 7314
Ekstrak 25% -1,75000" | ,20893 ,000| -2,5648 -,9352
Fraksi etil asetat 25% -4,75000" | ,20893 ,000 | -5,5648 -3,9352
Fraksi air 25% 1,16667"| ,20893 ,001 ,3519 1,9814
Ekstrak 12,5% ,16667 | ,20893 ,000| -,6481 ,9814
Fraksi n-heksana 12,5% 1,91667"| ,20893 ,000| 1,1019 2,7314
Fraksi etil asetat 12,5% | -2,50000"| ,20893 ,000| -3,3148 -1,6852
Fraksi air 12,5% 2,16667"| ,20893 ,000 1,3519 2,9814
Kontrol positif -8,75000" | ,20893 ,000 | -9,5648 -7,9352
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 8,25000" | ,20893 ,000| 7,4352 9,0648
5%)

Ekstrak 50% 1,75000" | ,20893 ,000 ,9352 2,5648
Fraksi n-heksana 50% 2,00000"| ,20893 ,000| 1,1852 2,8148
Fraksi etil asetat 50% -1,25000" | ,20893 ,000| -2,0648 -,4352
Fraksi air 50% 4,66667" | ,20893 ,000| 3,8519 5,4814
Ekstrak 25% I 3,00000" ] ,20893 ,000f 2,1852 3,8148




Fraksi air 25%

Ekstrak
12,5%
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Fraksi n-heksana 25% 4,75000"| ,20893 ,000 3,9352 5,5648
Fraksi air 25% 5,91667"| ,20893 ,000( 5,1019 6,7314
Ekstrak 12,5% 4,91667"| ,20893 ,000| 4,1019 5,7314
Fraksi n-heksana 12,5% 6,66667"| ,20893 ,000| 5,8519 7,4814
Fraksi etil asetat 12,5% 2,25000" | ,20893 ,000| 1,4352 3,0648
Fraksi air 12,5% 6,91667"| ,20893 ,000| 6,1019 7,7314
Kontrol positif -4,00000° [ ,20893| ,000| -4,8148| -3,1852
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 13,00000" | ,20893 ,000| 12,1852| 13,8148
5%)

Ekstrak 50% -4,16667" | ,20893 ,000( -4,9814 -3,3519
Fraksi n-heksana 50% -3,91667" | ,20893 ,000( -4,7314 -3,1019
Fraksi etil asetat 50% -7,16667" | ,20893 ,000| -7,9814 -6,3519
Fraksi air 50% -1,25000" | ,20893 ,000| -2,0648 -,4352
Ekstrak 25% -2,91667" | ,20893 ,000| -3,7314 -2,1019
Fraksi n-heksana 25% -1,16667"| ,20893 ,001( -1,9814 -,3519
Fraksi etil asetat 25% -5,91667" | ,20893 ,000( -6,7314 -5,1019
Ekstrak 12,5% -1,00000" | ,20893 ,005| -1,8148 -,1852
Fraksi n-heksana 12,5% ,75000 | ,20893 , 114 -,0648 1,5648
Fraksi etil asetat 12,5% -3,66667" | ,20893 ,000| -4,4814 -2,8519
Fraksi air 12,5% 1,00000" | ,20893 ,005 ,1852 1,8148
Kontrol positif -9,91667" | ,20893 ,000 - -9,1019
(Gentamicin) 10,7314

Kontrol negatif (DMSO 7,08333"| ,20893 ,000| 6,2686 7,8981
5%)

Ekstrak 50% -3,16667" | ,20893 ,000( -3,9814 -2,3519
Fraksi n-heksana 50% -2,91667" | ,20893 ,000| -3,7314 -2,1019
Fraksi etil asetat 50% -6,16667" | ,20893 ,000| -6,9814 -5,3519
Fraksi air 50% -,25000 | ,20893 | 1,000 -1,0648 ,5648
Ekstrak 25% -1,91667" | ,20893 ,000| -2,7314 -1,1019
Fraksi n-heksana 25% -, 16667 | ,20893 | 1,000 -,9814 ,6481
Fraksi etil asetat 25% -4,91667" | ,20893 ,000| -5,7314 -4,1019
Fraksi air 25% 1,00000" | ,20893 ,005 ,1852 1,8148
Fraksi n-heksana 12,5% 1,75000" | ,20893 ,000 ,9352 2,5648
Fraksi etil asetat 12,5% I -2,66667" | ,20893 ,000| -3,4814 -1,8519




Fraksi n-
heksana
12,5%

Fraksi etil
asetat 12,5%
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Fraksi air 12,5% 2,00000"| ,20893 ,000 1,1852 2,8148
Kontrol positif -8,91667" | ,20893 ,000( -9,7314 -8,1019
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 8,08333"| ,20893 ,000| 7,2686 8,8981
5%)

Ekstrak 50% -4,91667" | ,20893 ,000( -5,7314 -4,1019
Fraksi n-heksana 50% -4,66667"| ,20893 ,000| -5,4814 -3,8519
Fraksi etil asetat 50% -7,91667" | ,20893 ,000| -8,7314 -7,1019
Fraksi air 50% -2,00000" | ,20893 ,000| -2,8148 -1,1852
Ekstrak 25% -3,66667" | ,20893 ,000| -4,4814 -2,8519
Fraksi n-heksana 25% -1,91667"| ,20893 ,000( -2,7314 -1,1019
Fraksi etil asetat 25% -6,66667" | ,20893 ,000( -7,4814 -5,8519
Fraksi air 25% -,75000 | ,20893 ,114| -1,5648 ,0648
Ekstrak 12,5% -1,75000" | ,20893 ,000| -2,5648 -,9352
Fraksi etil asetat 12,5% -4,41667" | ,20893 ,000| -5,2314 -3,6019
Fraksi air 12,5% ,25000] ,20893| 1,000 -,5648 1,0648
Kontrol positif -1,20893 ,000 - -9,8519
(Gentamicin) 10,66667" 11,4814

Kontrol negatif (DMSO 6,33333"| ,20893 ,000| 5,5186 7,1481
5%)

Ekstrak 50% -,50000| ,20893| 1,000] -1,3148 ,3148
Fraksi n-heksana 50% -,25000( ,20893| 1,000| -1,0648 ,5648
Fraksi etil asetat 50% -3,50000" | ,20893 ,000| -4,3148 -2,6852
Fraksi air 50% 2,41667"| ,20893 ,000| 1,6019 3,2314
Ekstrak 25% ,75000 | ,20893 , 114 -,0648 1,5648
Fraksi n-heksana 25% 2,50000" | ,20893 ,000 1,6852 3,3148
Fraksi etil asetat 25% -2,25000" | ,20893 ,000| -3,0648 -1,4352
Fraksi air 25% 3,66667"| ,20893 ,000| 2,8519 4,4814
Ekstrak 12,5% 2,66667"| ,20893 ,000| 1,8519 3,4814
Fraksi n-heksana 12,5% | 4,41667"| ,20893 ,000| 3,6019 5,2314
Fraksi air 12,5% 4,66667"| ,20893 ,000( 3,8519 5,4814
Kontrol positif -6,25000" | ,20893 ,000| -7,0648 -5,4352
(Gentamicin)

Kontrol negatif (DMSO 10,75000" | ,20893 ,000| 9,9352| 11,5648

5%)
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Fraksi air
12,5%

Kontrol positif

(Gentamicin)

Kontrol
negatif
(DMSO 5%)

Ekstrak 50% -5,16667" | ,20893 ,000( -5,9814 -4,3519
Fraksi n-heksana 50% -4,91667" | ,20893 ,000( -5,7314 -4,1019
Fraksi etil asetat 50% -8,16667" | ,20893 ,000| -8,9814 -7,3519
Fraksi air 50% -2,25000" | ,20893 ,000| -3,0648 -1,4352
Ekstrak 25% -3,91667" | ,20893 ,000| -4,7314 -3,1019
Fraksi n-heksana 25% -2,16667" | ,20893 ,000| -2,9814 -1,3519
Fraksi etil asetat 25% -6,91667" | ,20893 ,000( -7,7314 -6,1019
Fraksi air 25% -1,00000" | ,20893 ,005| -1,8148 -,1852
Ekstrak 12,5% -2,00000" | ,20893 ,000| -2,8148 -1,1852
Fraksi n-heksana 12,5% -,25000 ( ,20893| 1,000 -1,0648 ,5648
Fraksi etil asetat 12,5% -4,66667" | ,20893 ,000| -5,4814 -3,8519
Kontrol positif -1,20893 ,000 -| -10,1019
(Gentamicin) 10,91667* 11,7314
Kontrol negatif (DMSO 6,08333"| ,20893 ,000| 5,2686 6,8981
5%)
Ekstrak 50% 5,75000" | ,20893 ,000( 4,9352 6,5648
Fraksi n-heksana 50% 6,00000" | ,20893 ,000 5,1852 6,8148
Fraksi etil asetat 50% 2,75000"| ,20893 ,000| 1,9352 3,5648
Fraksi air 50% 8,66667"| ,20893 ,000| 7,8519 9,4814
Ekstrak 25% 7,00000" | ,20893 ,000| 6,1852 7,8148
Fraksi n-heksana 25% 8,75000" | ,20893 ,000( 7,9352 9,5648
Fraksi etil asetat 25% 4,00000"| ,20893 ,000 3,1852 4,8148
Fraksi air 25% 9,91667"| ,20893 ,000 9,1019| 10,7314
Ekstrak 12,5% 8,91667"| ,20893 ,000| 8,1019 9,7314
Fraksi n-heksana 12,5% | 10,66667"| ,20893 ,000| 9,8519| 11,4814
Fraksi etil asetat 12,5% 6,25000" | ,20893 ,000( 5,4352 7,0648
Fraksi air 12,5% 10,91667*| ,20893 ,000( 10,1019 11,7314
Kontrol negatif (DMSO 17,00000"| ,20893 ,000 | 16,1852 17,8148
5%)
Exstrak 50% -|,20893 ,000 -| -10,4352
11,25000" 12,0648
Fraksi n-heksana 50% | 20893 000 | ro8e2
11,00000" 11,8148
Fraksi etil asetat 50% | 2089 000 | 2
14,25000 15,0648
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Fraksi air 50% -8,33333"| ,20893 ,000| -9,1481 -7,5186

-1,20893 ,000 - -9,1852
10,00000" 10,8148

Ekstrak 25%

Fraksi n-heksana 25% -8,25000" | ,20893 ,000( -9,0648 -7,4352

-1,20893 ,000 -l -12,1852
Fraksi etil asetat 25%
13,00000* 13,8148
Fraksi air 25% -7,08333"| ,20893 ,000| -7,8981 -6,2686
Ekstrak 12,5% -8,08333"| ,20893 ,000| -8,8981 -7,2686

Fraksi n-heksana 12,5% | -6,33333"| ,20893 ,000| -7,1481 -5,5186

o -1,20893 ,000 - -9,9352
Fraksi etil asetat 12,5%
10,75000 11,5648
Fraksi air 12,5% -6,08333"| ,20893 ,000| -6,8981 -5,2686
Kontrol positif -1,20893 ,000 -l -16,1852
(Gentamicin) 17,00000" 17,8148

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Replikasi
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Sampel

Subset for alpha = 0.05

3

4

5

6

Kontrol
negatif
(DMSO 5%)
Fraksi air
12,5%
Fraksi n-
heksana
12,5%
Fraksi air
25%
Ekstrak
12,5%
Fraksi n-
heksana 25%
TukeyFraksi air
HSD? 50%
Ekstrak 25%
Fraksi etil
asetat 12,5%
Fraksi n-
heksana 50%

Ekstrak 50%
Fraksi etil
asetat 25%
Fraksi etil
asetat 50%
Kontrol
positif
(Gentamisin)
Sig.

,0000

1,000

6,0833

6,3333

,993

6,3333

7,0833

,059

8,0833
8,2500

8,3333

,993

10,0000
10,7500

,059

10,7500

11,0000
11,2500

,508

13,0000

1,000

14,2500

1,000

17,0000

1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




